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Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang mencakup periode 2018

>
gé perlode 2020. Data yang digunakan merupakan data dari Bursa Efek Indonesia karena
=

ges

sgtersebut meruapakan data terbesar dan dapat mempresentasikan kondisi bisnis di

doay yngen eduey uedinbus

S
9s nege uelf
o

Terdapat berita berita yang beredar dimana Kementerian Perindustrian (Kemenperin)

2= ynuanj

sﬁmendorong peningkatan produktivitas di sektor industri manufaktur agar dapat mengisi

eksﬁbr. Selain itu juga memacu penguatan industri hulu yang strategis. Dengan upaya

ad %ex!p!%uad uebunuas

] sﬁm ek

e

&

=

ebut, dltargetkan kontribusi sector manufaktur terhadap produk domestik bruto

ional semakln meningkat ‘“Pada kuartal | tahun 2019, sektor manufaktur Indonesia

& edu

@meoUD

mberikan kontribusi sebesar 20,07% terhadap PDB nasional. Selain itu, sektor ini telah

2 uesgnuad:uem

Bpjwiny

umbuh 3,86% dibandingkan periode yang sama tahun lalu,” kata Menteri Perindustrian

[ep u

enperln) Airlangga Hartarto ketika menjadi pembicara dalam acara Indonesia Development

um (rDF) di Jakarta, Senin (22/7).

Pirusahaan manufaktur membutuhkan modal yang besar untuk mengembangkan

] ueunsnAuagy'yeiyl e

Jaums uemnq&uaw

duk dan ekspansi pangsa pasarnya, sehingga cenderung mempunyai tingkat reaksi

el

‘1<etertarikan investor yang cukup tinggi

Karena alasan-alasan tersebut sehingga dapat diambil objek penelitian kali ini adalah
perusahgan Manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 2018-2020. Nama-nama objek

penelitiafpkali ini akan tertuang pada bagian lampiran.
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B. Desain Penelitian

Penelitian ini diklasifikasikan sebagai jenis penelitian kausalitas. Penelitian kausalitas

amerupakan penelitian yang mengidentifikasi hubungan sebab-akibat antar variabel pembentuk
oo

&nﬁdel dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Berdasarkan jenis datanya, penelitian ini

%éa@gonkan sebagai penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian untuk
2 = O o

%n?éh@ambarkan keadaan perusahaan yang dilakukan dengan analisis berdasarkan data
c o =

?;[k%)anétatlf yang didapatkan. Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian Asosiatif Kasual,
Py -] 1

geélsgpenelltlan asosiatif kausal (sebab akibat) adalah penelitian yang bertujuan untuk
e §n§nukan apakah terdapat hubungan antara dua variabel atau lebih serta seberapa jauh
T I C .

%(ge@ﬂ yéng ada diantara variabel yang teliti.

%.‘,gVarlable Penelitian

g% Dalam penelitian kali ini terdapat 3 jenis variabel yang digunakan, yaitu variabel
i@eioenden, variabel independen, dan variabel moderating. Pendekatan ini bertujuan untuk
ghéngukufr‘apakah hipotesis yang telah ditetapkan memiliki hubungan antar variabel. Tiga
~ x

%/%label tersebut adalah:

§ >

1izj[é:lnanmal Distress

é % Yémg dimaksud dengan financial distres dalam penelitian ini adalah tanda awal dari
%er(jadlnya financial distress atau kesulitan perusahaan dalam bagian keuangan perusahaan
Tée%ebut.Fmanmal distress dapat menunjukan bahwa kinerja perusahaan sedang tidak baik dan

dapat mempengaruhi pandangan dari investor ketika membentuk suatu keputusan untuk
berinvestasi pada perusahaan tersebut. Dalam memperhitungkan tanda awal financial distress
dapat dikthat dari beberapa komponen antara lain rasio Laba dari perusahaan dan Rasio utang

dari perusahaan.
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Dalam penelitian kali ini dapat dilakukan pengukuran laba perusahaan berdasarkan

Margin (aba bersih yaitu persentase dari laba bersih perusahaan pada periode tertentu

_ndlbandlngkan dengan total pendapatan perusahaan tersebut dalam periode waktu tertentu

oo

E“S - Net Profit Margin = Laba Bersih/ Total pendapatan x 100

o T =

582

Sumber: https Ilaccurate.id/

S0 B

c g = i

s BeY) —

EP@ggkuran ratio utang perusahaan adalah rasio atau besaran total utang perusahaan
o

"o 2 2

Rilgargimgkan dengan keseluruhan aset perusahaan dan dapat diperhitungkan dengan:

=X a o

g c “i Debt to asset Ratio = Total hutang / Total aset

5% 3 ¢

%E{n@er https://www.harmony.co.id

2. %lnerj& Saham

<35

gbglam penelltlan kali ini yang dimaksud dengan kinerja saham adalah return saham yang
S o

?mérupakan tingkat keuntungan yang dapat dinikmati oleh investor karena telah
%nénglnvejstamkan uangnya pada perusahaan tersebut. Salah satu return saham yan gpaling
< 3

;;?:i@lnatl oleh investor adalah capital gain yang merupakan kenaikan nilai dari saham yang
5 3

U%gr ka miliki.

2s =

C X . — . . H H
dPerhitungan return saham menggunakan rumus capital gain dengan rumus sebagai berikut:
- g

= €apital gain = (Harga saham akhir — Harga saham Awal)/Harga saham awal
A

Sumber:£Lilis Puspitawati dan Nurdiansyah (2013)

3. Sentimiént Investor

Dalam penelitian kali ini terdapat variabel sentiment investor dimana Sentimen investor adalah

perasaamjndividu yang optimis atau pesimis yang berlebihan terhadap suatu situasi, yang

menentugan terbentuknya harga di pasar saham. Semakin tinggi sikap sentiment investor maka
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investor @apat juga terjadi karena informasi yang beredar dan membuat kegiatan investasi

—_

semak

fRele

nBRaw

buepun-buepun igunpuniq eydig

. I
iode t

in (s’%éring atau jarang sehingga dalam penelitan kali ini sentiment investor dapat diukur

H uep

)] 1

r: Eitps:/lwww.edusaham.com

Tabel 3.1

gan rfuénggunakan trading volume activity dimana harga saham yang diperjualbelikan pada

ertentu dibagi dengan jumlah saham yang beredar.

Trading Volume Activity = Volume trading / Jumlah saham beredar

Ikhtisar VVariabel Penelitian

4

edue) ugun eAaey ynanjas neg ueibegas dn

0k

inlestor

z Na3[na Jenis Simbol | Skala | Pengukuran

15 | Laba perusahaan | Independen | NPM | Rasio Net Profit Margin = Laba Bersih/ Total
e ; pendapatan x 100

(=

+2) E;tlﬁagg;g Independen | DAR | Rasio | Debt to asset Ratio =total hutang / total aset
33

kg " . | Capital gain= (Harga saham akhir — Harga
ki %} K@grja saham Dependen | CG Rasio saham Awal)/Harga saham awal

§ = | sentiment : Trading Volume Activity =Trading

2 4 moderating | TVA Volume/ Jumlah saham beredar

Jaqulins

'uetridE] '

..Teknfk Pengambilan Sampel

Data Pengambilan data dari Bursa Efek Indonesia dapat melalui www.idx.co.id, Waktu

pengambifan data dilakukan pada bulan Januari 2021. Sample perusahaan yang dipilih juga

dilihat dafi ketentuan perusahaan yang mengalami financial distress anatara lain:

1) Perusghaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan menerbitkan laporan

keuangan=selama periode 2018-2020.
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2) Perusahaan manufaktur yang memiliki laba negatif lebih dari 2 tahun berturut

3) Perusahaan yang mengalami earnings per share negatif selama 2 tahun berturut-turut.

—_

&)@eradefﬁalam sub sektor industri yang sama dan terdapat tanda financial distress

JE
82 & Tabel 3. 2

=3 E

o é § Proses Pemilihan Sample

k| P;érﬁsahaan manufaktur di BEI 193

4 l%rl%ahaan dengan laba negatif lebih dari 3 tahun berturut 72

T F?ergsahaan yang mengalami earnings per share negatif selama 3 58

§ tahtin berturut-turut.

£ %ham perusahaan yang tidak berada dalam periode 2018-2020 35

1 Juriilah perusahaan 32

%2 = Dapat disimpulkan dalam penelitan kali ini menggunakan sebanyak 32 perusahan
%ebagal sample nya dan diperhtiungkan selama periode tahun 2018,2019, dan 2020 sehingga
gféﬁjapat 96un|t analisis

o3

:5!E§Teknik Pengumpulan Data

23 8

<Data yang digunakan dalam penelitian kali ini merupakan data sekunder. Dimana data
) 5

@eﬁundemengaeu pada informasi yang dikumpulkan dari sumber yang telah ada.

é =  Data sekunder tersebut berupa:

; g L)laporan keuangan dari perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek

_§ . Indonesia (BEI) periode 2018- 2020 yang diperoleh dari situs Bursa efek Indonesia

atau Indonesian Stock exchange (IDX) https://www.idx.co.id/

2% Berita dan informasi yang dirangkum dalam https://www.invesnesia.com/ Yang

migrupakan salah satu platform ekonomi yang mengikuti data dari Bursa Efek Indonesia
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,? | 3) Data Historis dari https://id.investing.com/ yang berfungsi sebagai data untuk

memastikan bahwa data utama dari Bursa Efek Indonesia sesuai dan tidak

o O tefmanipulasi
o g 9? ¢
§“§§ 4)- Refrensi dan penelitian terdahulu dari Perpustakaan IBIl KKG atau melalui
QT g T =
o N 0] 5 o
3. %ﬁ o https://eprints.kwikkiangie.ac.id
2o 9
Sc8 o
= ?&T@(nlk analisis data
= x o0 <
£3ag &
2 q. ;:UJgSta’ustlk deskriptif
328
555G
Vil Agnahsns Deskriptif merupakan suatu metode yang menganalisis data — data yang bersifat
= %Lfanﬁtatlf dan dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai suatu kegiatan serta
ﬁ(ﬁakterlﬂlk dari masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian. Ghozali (2016)
e yatakan ukuran yang dapat digunakan dalam uji statistik deskriptif adalah Mean, Std.
>
3
©
;S)éwatlon, Minimum, dan Maximum. Mean atau rata — rata adalah nilai rata — rata dari variabel
E o i
Yang diteliti. Standard deviation atau standar deviasi adalah gambaran variasi data dari variabel
~ x
%/aj;lg diteliti. Minimum adalah nilai terkecil dari variabel yang diteliti, sedangkan maximum
§ >
%o%lah nﬂal terbesar dari variabel yang diteliti Analisis ini menekankan pada pembahasan data
oG 3
=lan subjek penelitian dengan menyajikan data secara statistic dan tidak menyimpulkan hasil
G % =
@e@]elltian
5 3
2.Uji Mﬁdel
_Z)

a. Uji Régresi Linear Berganda

MenurutZBhozali (2016) regresi adalah metode statistic untuk menguji hubungan antara satu
variable Eerikat dan satau atau lebih variable bebas. Regresi berganda (Multiple regression)
digunaka?untuk menguji pengaruh lebih dari satu variable bebas terhadap satu variable terikat,

sedangkah regresi sederhana (simple regression) dihunakan untuk menguji pengaruhs atu
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variable bebas. Model ini dipilih karena penelitian ini dirancang untuk mengetahui pengaruh,

arah, dar@kuatan hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen.

- u
o O m
- -Fersama a_n regresi yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah:
CRNCIN S
cea B
Y Fao+ /ii (NPM) + B2(DAR) + B3(TVA) + €
5285 2
> X'z Capital Gain (Kinerja saham)
O -2 g A
228z @
= i\lél\@— I\Et profit margin (rasio laba bersih perusahaan)
S @@Rg’-): Debt to asset ratio (rasio utang perusahaan)
o TYA= T@ding volume activity (Sentiment investor)
Fesd g
Ve Konsgansta
£3 B
o =
g% Eror ;
2 3 =3
—O (D - x- - -
g).éUjl Po;!llng (Kesamaan Koefisien)
= 5
53 @
5 &  Uji Pooling dalam penelitian kali ini digunakan untuk mengetahui apakah
j)e%lggabungan data Cross Sectional dan Time series dapat dilakukan, karena terdapat 2 jenis
'gdaia yané)erbeda uji ini memberitahu apakah data harus diteliti bersamaan atau secara terpisah
dan menﬁerltahu apakah terdapat koefisien diantara regresi yang ada. Jika dalam perhitungan
S @
smenunjukan bahwa kedua jenis data tidak dapat digabung maka harus diteliti secara pertahun.
ge 3
37 @
) Pglilaian Uji pooling dapat dilihat dari hasil berikut:
=)
1. Jika riai Signifikansi < 0,05 maka ada pengaruh Variabel bebas (X) terhadap variabel
terikat (g
()

2. Jika n%i Signifikansi > 0,05 maka tidak ada pengaruh Variabel bebas (X) terhadap variabel

()
terikat (?

31
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Model uji pooling dari penelitian ini ialah sebagai berikut:

CG :Bo+®1PM+BzDAR+B3TVA+B4DT1+B5DT2+B6 DiNPM+B7D1DAR+BsD1TVA+B9sDoNP

OI\/IEBBloDzﬁAR-FBll D> TVA+ €

_UDJ

ngja

ey |
%
wadn
&

«

o

=

ulll

M= nét

profit margin

nTdusw fPede)

g exd

<05 d
Py
i
g)l)l 19

t to asset ratio

ding volume activity

ui3uagay ANy e/(ueiuedu

as r‘@e uelb
puméﬁuepun”[ﬁunpu

Busig 1g_msun

Tehiey Lﬁrl n
Rie

S

S

&

LUJO_.].jIQI{ uep

1 =koefisien regresi

n

= vari&oel dummy (1 untuk tahun 2020, 0 selain tahun 2020)

iUl sI
M ey

%ue!maﬁd ‘ue

Hyueouawu edue
11

var@m dummy (1 untuk tahun 2019, 0 selain tahun 2019)

m
S
(319 ueny

Ji Asumsi Klasik

ji Namalltas

c-r
S

L& normalitas adalah pengujian untuk mengevaluasi sebaran data dalam suatu

qéuaw u% ueyuw

J%qums ueyin

pulm data atau variabel, terlepas dari apakah sebaran datanya normal atau tidak.
n

'Berdasa@an pengalaman beberapa ahli statistik, dapat diasumsikan bahwa lebih dari 30 data

uelgge) ueunsniusg * qe!w]bg/uw URSIINU®

(n>30) berdistribusi normal. Biasanya dikatakan sampel yang besar. Namun, untuk
kepastia§1ya, apakah data yang Anda miliki berdistribusi normal, uji normalitas sebaiknya
digunaki, Karena tidak dapat dipastikan bahwa data yang lebih besar dari 30 dapat dipastikan
berdistri;si normal, sebaliknya data yang kurang dari 30 bukan berarti tidak berdistribusi

normal. Menurut penelitian Ghozali (2018), uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah
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variabel independen dan variabel dependen atau keduanya memiliki distribusi normal atau
berdistribusi tidak normal pada model regresi. Jika variabel tidak berdistribusi normal maka

—

nhasn uji statlstlk akan menurun,

Pada uji normalitas data dapat menggunakan sampel uji Kolmogorov Smirnov sampai

ediinbuad -
uaw buedei

u

=

dengan syarat jika nilai signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05 maka data

HieH

t

]

pyedue
%g di

r|bu5| normal. Pada saat yang sama, jika nilai efektif dari hasil uji "sampel satu kali"

Qelbe
@pw |Qe1d|

BAnu

go}r;ov Smirnov kurang dari 5% atau 0,05, data tidak akan berdistribusi normal.

19S neje

HEZ Data berdistribusi normal

Ha = Data tidak berdistribusi normal

buepun-buepun 16

E]ru eAdey ynin

jl I\/Iultlkolmearltas

1auedc‘5ue>1!p!puad uebunuada

Ujt multikolinieritas menurut Ghozali (2018) bertujuan untuk menguji apakah model

n&ad ‘uenl
e@iaw edue) Iul

egresi diiemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik

$eS!

wghniu

e arusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Pedoman suatu model regresi

g bebas multikolonieritas dengan menggunakan nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan

W ued uey

erancer Jika nilai VIF (Variance Inflation Factor) < 10 dan nilai Tolerance = 0,10 maka

BngeAh

k terjadl multikolinearitas terhadap data yang di uji.

Ji Heteroskedast|5|tas

:Jeques ue

’uemdmaeunspﬁ{uad g_i‘-nLU]Lg/Uex

Uji heterokedastisitas menurut Ghozali (2018) bertujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dalam residual dari satu pengamatan ke
pengamdtan lainnya. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap
maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Cara mendeteksi

ada atautidaknya heteroskedatisitas adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi
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variabel dependen. Dasar analisis untuk menentukan ada atau tidaknya heteroskedatisitas

adalah s@gai berikut:

I

)
1.§itik data menyebar dibagian atas, bawah,dan disekitar O

2.2 |t|k data tidak hanya mengumpul diatas maupun dibawah

w
).L|EII>1'IH|1 exd

itik data tidak membuat bentuk pola gelombang yang melebar, menyempit, lalu

ebar kembali

_1,111!1511% )Y

4.-Titik data tidak menyebar dengan pola tertentu

autokorelasi

buepUR-buepun 16unpunig exdig ey

uj uepgsiusig

4

UE autokorelasi merupakan salah satu uji hipotesis klasik dalam analisis regresi linier

E’gIU[ siny eMex'&nm]as neje uelbeqas diynbuaw buedeyiq -

gan da"'UjI autokorelasi untuk memeriksa apakah terdapat korelasi antara periode t dengan

= m

e‘jlode séaelumnya (t -1). Uji autokorelasi hanya dilakukan pada data deret waktu dan tidak

@Iu dlla§ukan pada data dalam kuesioner yang mengukur semua variabel secara simultan.

£ @

ﬂ§ RUN Test adalah bagian dari statistik non-parametrik dan dapat digunakan untuk
mﬁ‘nénguji apakah ada korelasi yang tinggi antara residual. Jika tidak terdapat korelasi antar
?e@d al maka dapat dikatakan residualnya random (Ghozali, 2018) dari penelitian ini dapat
éﬂlgﬂal dﬁgan
9 % u_:g
éL)gApabm nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 5% atau 0,05, maka untuk HO ditolak dan

'Ha dlterﬁ'la. Hal tersebut berarti data residual terjadi secara tidak acak (sistematis).
=)
2) Apab@ nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 5% atau 0,05, maka untuk HO diterima dan

Ha dlt0|§. Hal tersebut berarti data residual terjadi secara acak (random).

e
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4. Uji Model

a. Uji kejgyakan model (F test)

v O =

g g Uli, statistik F digunakan untuk membuktikan apakah Semua variabel independen yang
%liayan ke dalam model bersama-sama memberikan dampak pada variabel dependen.
%j\/ém%rut Ghozali (2018) uji ini digunakan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi sampel
C@éar;ﬁi menaksw nilai aktual secara statistik. Model ini dapat diukur dari tabel anova bagian
;E's@ éangmenunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model
%ém%unyal pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen.

?%O§S|§§tatistik yang diajukan sebagai berikut:

%g B1 :ﬁz = B3 = 0, Tidak terdapat pengaruh tanda awal financial distress terhadap kinerja
gé _ saham dengan moderasi sentiment investor

g&g B1= [32 = B3 # 0, Terdapat pengaruh tanda awal financial distress terhadap kinerja saham
% g dengan moderasi sentiment investor

%)%Iam analisis ini menggunakan Kriteria pengujian:

gl)fz;slg. A:Eova < 0,05 menunjukan bahwa hipotesis diterima

%)iéélg Aimva> 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis tidak diterima

%%Up DetermlnaS| (R?)

Mehurut Ghozali (2018) menjelaskan bahwa uji ini mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah
antara aol dan satu dimana nilai R? yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen
membeﬁkan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.
Banyak’peneliti yang menyarankan untuk menggunakan nilai Adjusted R Square dikarenakan

adanya’bias terhadap jumlah variabel independen dalam penggunaan R2. Nilai Adjusted R
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E
gguins

'Square dapat naik atau turun dengan penambahan variabel independen, tidak seperti nilai R?

yang sellalu meningkat jika ada penambahan variabel. Jika Adjusted R Square bernilai negatif,

Taka nﬂal tersebut dianggap nol, yang berarti bahwa variabel independen tidak mampu
é\enjelaskan sedikitpun variasi variabel dependen. Nilai R-squared (R2) digunakan untuk
ée%lal ;eberapa besar pengaruh variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten
ggep%nden Kriteria batasan hasil R 2 ada tiga klasifikasi yaitu 0,67 (substansi), 0,33 (moderat),
%ané),lg (lemah).

%11?1 koEﬁ51ens1 berada dalam rentang 0 < R? < 1, dimana:

a RZ = 0 berarti tidak ada kemampuan bagi variabel — variabel independen dalam

purﬂ;_ﬁuepu

e@elaskan variabel dependen sehingga model regresi yang terbentuk tidak dapat digunakan

1N 8uey §hun)

tuk meramal Y.

Jika EZ = 1 berarti variabel — variabel independen memberikan semua informasi yang

butuhkan dalam memprediksi variabel dependen sehingga model regresi yang terbentuk

BnueRow Bue) US|

pat digunakan untuk meramal Y secara sempurna.

ji Signifikansi (t-test)

gu1|an parsial dilakukan untuk mencari tahu ada atau tidak adanya pengaruh

NIBU|

Yeyingakuaw @p uey

iabel mdependen terhadap variabel dependen dengan melakukan hipotesis uji nol (HO).
4 otesi€? nol (HO) merupakan hipotesis yang menunjukkan tidak adanya pengaruh yang
%lgnlflkan antara variabel independen terhadap variabel dependen, sedangkan hipotesis
alternative (Ha) menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara variabel independen

terhadap-variabel dependen.
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*i | Uji hipotesis dilakukan dengan tingkat probabilitas 0.05. Jika nilai menunjukkan nilai

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

probabilitas (sig) > 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak yang artinya variabel independen

mtldak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sedangkan jika hasil Uji t

oo

@énunjul{kan nilai probabilitas (sig) < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya

9

dn

aﬁat pengaruh signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen.

SIS statistik yang diajukan sebagai berikut:

ag'd!m@_aw

@punlagidla

0

Hpniun %ueq oe

::,,O, Tidak terdapat pengaruh Laba perusahaan sebagai salah satu aspek tanda awal

gads
gnewge!ﬁeq
@ 16

ial ellstress terhadap kinerja saham

1°

ﬂue[ﬁu

n@eAiegynan

* 0 Terdapat pengaruh laba perusahaan sebagai salah satu aspek tanda awal financial

"yejesew niens ueneluiy uep ynidy uesmnuad

A PIPU
ﬁuep’,@]-ﬁue

S terhadap Kinerja saham

]

P2 = 0 Tidak terdapat pengaruh rasio utang perusahaan sebagai salah satu aspek tanda

I flnanC|aI distress terhadap kinerja saham

a3 nuadgpeuﬂ%ed ‘ue,

@qa/ﬁuqu uep %xwrﬁgueaua%edue@\uy Sl

Ha: B2 # O Terdapat pengaruh rasio utang perusahaan sebagai salah satu aspek tanda awal

ncial dlstress terhadap kinerja saham

1l eAdeyi u

B3 fO Tidak terdapat pengaruh Laba perusahaan sebagai salah satu aspek tanda awal

/Si..l.ad 'LEILU

nciakdistress terhadap kinerja sanam dimoderasi sentiment investor

. B3 ;é 0, Terdapat pengaruh Laba perusahaan sebagai salah satu aspek tanda awal financial

14geunsn
BIDqUENS UBY

tress terhadap kinerja saham dimoderasi sentiment investor

'urgiode

Ho: B4 =70, Tidak terdapat pengaruh rasio utang perusahaan sebagai salah satu aspek tanda

awal financial distress terhadap kinerja saham dimoderasi sentiment investor

Ha: Ba #0, Terdapat pengaruh rasio utang perusahaan sebagai salah satu aspek tanda awal

financialdistress terhadap kinerja saham dimoderasi sentiment investor
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